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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

V.1 SIMPULAN 

Penelitian ini menganalisis pengaruh penduduk miskin, tingkat 

pengangguran terbuka, upah minimum, serta pendidikan di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur pada tahun 2015-2019. Berdasarkan hasil analisis bisa dibuat 

simpulan sebagai berikut: 

a. Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Timur masih di dominasi 

oleh sektor pertanian. 

b. Jumlah penduduk miskin disetiap tahunnya mengalami fluktuasi dan jika 

dilihat dari persentase penduduk miskin tahun 2015-2019 diatas angka 20% 

yang mana masih dikatakan cukup tinggi dibandingkan dengan persentase 

penduduk miskin secara nasional.  

c. Tingkat pengangguran terbuka relatif berfluktuasi disetiap tahunnya dan 

berada dibawah taraf pengangguran terbuka secara nasional sebagai akibatnya 

bisa dikatakan masih terkendali. Pertumbuhan ekonomi cenderung 

menerangkan peningkatan dari tahun ketahun mengakibatkan terbukanya 

kesempatan kerja khususnya sektor pertanian. 

d. Permintaan tenaga kerja di pengaruhi oleh taraf upah, hal ini menggambarkan 

bahwa meningkatnya taraf upah pada tenaga kerja maka akan memicu taraf 

konsumsi masyarakat dimana hal tadi akan mendorong pertumbuhan ekonomi 

daerah. Namun, UMP di Provinsi Nusa Tenggara Timur masih dibawah 

Rp.2.000.000 walaupun disetiap tahunnya mengalami peningkatan.  

e. Variabel pendidikan tidak mempunyai efek terhadap variabel pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Hasil ini tidak sinkron pada 

model penelitian serta output uji secara statistik yang menerangkan 

bahwasanya tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi sebab di Provinsi Nusa Tenggara Timur masih di dominasi oleh 
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sektor pertanian tradisonal yang tidak membutuhkan pendidikan tinggi untuk 

dapat mengolah lahan pertanian. 

V.2 SARAN  

Adapun saran yang diberikan kedalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

a. Aspek Teoritis 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti bisa menambahkan atau 

menggantikan Provinsi lainnya untuk output yang lebih maksimal serta 

menggunakan indikator-indikator makro ekonomi yang lebih berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi sebagai akibatnya menerima output yang lebih 

baik dan konkrit.  

b. Aspek Praktis 

1) Pendidikan wajib belajar 12 tahun perlu di evaluasi dan di adakan 

pemantauan agar masyarakat di Provinsi Nusa Tenggara Timur tidak putus 

sekolah, selain itu pemerintah bisa menambahkan alokasi dana pada 

bidang pendidikan buat menambah fasilitas sekolah gratis bagi anak didik 

yang kurang mampu. Memberikan beasiswa ke pengajar untuk sekolah ke 

jenjang yang lebih tinggi supaya bisa memperluas pengetahuan buat 

diajarkan ke anak murid di sekolah.  

2) Diharapkan bagi peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian 

memakai indikator yang sama untuk lebih mencari informasi lebih 

mendalam mengenai indikator yang akan dipakai pada penelitian 

selanjutnya.  

 


